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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan perawat mengenai perawatan pra-operasi
sebagai upaya memaksimalkan keberhasilan tindakan bedah pada pasien. Kegiatan ini dilatarbelakangi
oleh temuan bahwa Rumah Sakit Adhyatma merupakan rumah sakit rujukan yang menangani banyak
pasien operasi, sehingga edukasi mengenai perawatan pra-operasi menjadi sangat penting. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan sosialisasi melalui metode
ceramah dan praktik langsung menggunakan daftar periksa (checklist) persiapan operasi. Evaluasi dan
monitoring dilakukan untuk menilai efektivitas program perawatan pre operasi dengan memberikan
transfer konowledge mengenai perawatan pre operasi. Kegiatan ini diikuti oleh 30 perawat. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan perawat terkait asuhan keperawatan pra-operasi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai konsep perawatan pra-operasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat.

Kata kunci: pengetahuan; perawat; pre operasi
IMPROVING NURSES' KNOWLEDGE OF PRE-OPERATIVE CARE

ABSTRACT

This community service aims to improve nurses' knowledge about pre-operative care as an effort to
maximize the success of surgical procedures in patients. This activity was motivated by the finding that
Adhyatma Hospital is a referral hospital that handles many surgical patients, so education about pre-
operative care is very important. To overcome this problem, the community service team carried out
socialization activities through lecture methods and direct practice using a checklist for surgical
preparation. Evaluation and monitoring were carried out to assess the effectiveness of the pre-operative
care program by providing knowledge transfer about pre-operative care. This activity was attended by 30
nurses. The results showed an increase in nurses' knowledge regarding pre-operative nursing care. Thus, it
can be concluded that education about the concept of pre-operative care is effective in improving nurses'
knowledge and skills.

Keywords: knowledge; nurse; pre-operative

PENDAHULUAN

Operasi adalah suatu tindakan medis invasif yang dilakukan untuk menyembuhkan atau
memperbaiki kondisi tubuh yang sakit atau rusak, dengan cara memotong, mengiris, atau
mengangkat bagian tubuh, biasanya dilakukan di bawah pengaruh anestesi, dan sering
memerlukan perawatan inap di rumah sakit (Fadli et al., 2019; Sitorus & Wulandari, 2020)
Dengan memahami berbagai informasi selama operasi maka diharapkan pasien menjadi lebih
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siap menghadapi operasi (Maulina et al., 2023). RSUD dr Adhyatma MPH, yang terletak di
Semarang, Jawa Tengah, menyediakan berbagai layanan operasi sebagai bagian dari fasilitas
medisnya, termasuk layanan operasi. RSUD dr Adhyatma MPH setiap harinya melayani operasi
20 sampai 30 tindakan. Persiapan pasien sebelum operasi adalah langkah krusial untuk
memastikan keamanan, kenyamanan, dan kelancaran pelaksanaan operasi.

Asuhan perawatan bagi pasien yang akan menjalani prosedur bedah bertujuan untuk
mempersiapkan individu secara optimal agar dapat menjalani operasi dengan baik, memperoleh
pemulihan yang cepat, serta terhindar dari komplikasi pasca operasi baik dari segi fisik maupun
mental (Choerunisa & Hidayati, 2023; Cing & Annisa, 2022; Fadli et al., 2019; Gousario et al.,
2023; Maulina et al., 2023; Musyaffa et al., 2023). Perawatan pre-operasi yang optimal dilakukan
secara menyeluruh mempengaruhi kesembuhan pascaoperasi (Anaesthesia et al., 2019). Perawat
memiliki peran kunci dalam perawatan pasien pre-operasi, karena merekalah yang berada paling
dekat dengan pasien dalam mempersiapkan kondisi fisik dan psikologis sebelum menjalani
tindakan bedah. Pengetahuan dan keterampilan perawat dalam fase ini sangat mempengaruhi
kelancaran operasi dan kecepatan pemulihan pasien. Oleh karena itu dibutuhkan perawatan
pasien pre operasi untuk meningkatkan mutu pelayanan dan proses penyembuhan pasien. Tujuan
dari kegiatan perawat dapat berperan aktif dalam meningkatkan asuhan pasien pre operasi guna
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

METODE
Metode yang diterapkan dalam program kemitraan Masyarakat (PKM) ini mencakup sosialisasi,
simulasi, dan pemberian dorongan (motivasi) kepada perawat di RSUD dr Adhyatma MPH.
Aktivitas ini bertujuan untuk memperbaiki pemahaman dan kemampuan perawat dalam merawat
pasien sebelum operasi, agar pelaksanaannya dapat berlangsung dengan optimal sesuai dengan
standar pelayanan keperawatan.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi :
1. Tahap Persiapan
a. Penyusunan program kerja sosialisasi
Tahapan ini bertujuan agar proses sosialisasi dapat dilakukan dengan lebih teratur dan
terfokus. Rencana kerja meliputi berbagai aspek teknis, manajemenn, serta penjadwalan
aktivitas (time schedule) disusun secara mendetail untuk kelancaran seluruh rangkaian
kegiatan.
b. Koordinasi lapangan
Tim pelaksana mengadakan kunjungan ke RSUD dr Adhyatma MPH untuk
menyampaiakan usulan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Koordinasi ini bertujuan
untuk menjalin  komunikasi awal dengan pihak rumah sakit serta memperoleh
persetyujuan dan dukungan untuk pelaksanaan program.
c. Penyusunan sarana pembelajaran
Pada tahap ini, disusun materi ajar mengenai perawatan pasien pre operasi yang akan
dipakai dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Disam[ing itu disediakan juga fasilitas
dan perlengkapan penunjang seperti media presentasi, serta alat bantu cheklis persiapan
operasi.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Sosialisasi perawatan pre operasi
b. Kegiatan sosialisasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai pentingnya perawatan pra operasi. Sosialisasi ini bertujuan
untuk menjelaskan secara rinci tujuan dan manfaat dari perawatan pra operasi, serta
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menyampaikan materi yang akan diberikan kepada peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 35
orang perawat dari ruang perawatan Wijaya Kusuma 3 di RSUD dr. Adhyatma MPH.
Materi yang disampaikan mencakup perawatan pra operasi, prinsip dasar keperawatan
sebelum tindakan pembedahan, serta peran perawat dalam mempersiapkan kondisi fisik
dan psikologis pasien pra operasi. Praktek penilaian perawatan pre operasi ini dengan
menggunakan cheklist yang harus diisi pada setiap pasien yang akan menjalankan operasi,
hal ini diharapkan dapat dilakukan secara komprehensif dan kontinyu guna memastikan
bahwa masyarakat mitra benar-benar paham dan menguasai secara mandiri.

c. lIce Breaking (games), agar peserta sosialisasi tidak mengantuk dan tidak bosan dalam
mendengarkan paparan materi dari Narasumber

3. Tahap Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara menyeluruh oleh tim pelaksana disetiap fase

kegiatan untuk memastikan bahwa pelaksanaan berjalan dengan rencana yang telah

disiapkan. Proses pengawasan ini melitputi observasi secara langsung, pencatatan kemajuan

kegiatan serta deteksi potensi masalah yang timbul dilapangan, disamping itu tim pelaksana

memberikan arahan tambahan kepada perawat untuk terus menerapkan penilaian perawatan

pra operasi secara konsisten. Ditekankan pula pentingnya optimalisasi penggunaan sarana

dan prasarana yang telah tersedia untuk mendukung peningkatan keselamatan pasien secara

berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 17 April 2025,
secara luring (offline) di Ruang Wijaya Kusuma 3, RSUD dr. Adhyatma MPH. Tim pelaksana
kegiatan terdiri atas dosen dari Program Studi Profesi Ners Universitas Widya Husada Semarang,
bekerja sama dengan perawat dari RSUD dr. Adhyatma MPH. Peserta dalam kegiatan ini adalah
30 orang perawat yang bertugas di Ruang Wijaya Kusuma 3. Kegiatan PKM ini mengangkat
tema "Sosialisasi Perawatan Pra-Operasi”. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
antusiasme dan semangat yang tinggi dalam mengikuti materi yang disampaikan. Hasil dari
kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut yang memuat data hasil evaluasi pengetahuan
sebelum dan sesudah pelatihan. Rincian materi yang disampaikan selama pelatihan disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1.
Materi Kegiatan Sosialisasi perawatan pre operasi
Materi Keterangan
Definisi Operasi dan perawatan pre operasi Diskusi tanya jawab

Tujuan dari penerapan perawatan pre operasi
Dampak perawatan pre operasi

Jenis perawatan pre operasi yang dilakukan
Cheklist perawatan pasien preoperasi

Kegiatan sosialisasi diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan
awal peserta mengenai perawatan pra-operasi. Selanjutnya, dilakukan pemberian materi edukatif
terkait perawatan pra-operasi, yang mencakup prosedur, tujuan, serta peran perawat dalam
meningkatkan keselamatan dan kesiapan pasien sebelum operasi. Setelah sesi materi, kegiatan
dilanjutkan dengan praktik perawatan pra-operasi menggunakan checklist yang wajib diisi
sebagai bagian dari persiapan pasien menuju tindakan bedah.Dalam kegiatan praktik ini, peserta
melakukan simulasi (role play) penilaian kondisi pasien menggunakan checklist, yang bertujuan
untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan teknis mereka. Selain itu, diberikan pula
penekanan pentingnya perawatan pra-operasi sebagai bagian dari upaya peningkatan keselamatan
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pasien, serta motivasi kepada para perawat agar dapat menerapkan pengetahuan ini dalam praktik
klinis secara konsisten.Selama proses sosialisasi, pemaparan materi dan sesi tanya jawab
berlangsung dengan lancar. Para peserta terlibat secara aktif, menunjukkan antusiasme melalui
diskusi yang konstruktif. Diharapkan kegiatan ini dapat memperluas wawasan perawat serta
meningkatkan motivasi dalam menjalankan perawatan pra-operasi secara optimal. Hal ini
diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan keberhasilan tindakan operasi, perbaikan
kondisi pasien, serta percepatan proses penyembuhan.Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi
berjalan dengan baik. Seluruh peserta aktif dalam diskusi dan praktik, khususnya saat sesi role
play penggunaan checklist perawatan pra-operasi. Setelah kegiatan praktik, dilakukan post-test
guna mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah mengikuti kegiatan ini, sebagaimana
ditampilkan pada Diagram 1 yang memperlihatkan perbandingan hasil pre-test dan post-test.

Peningkatan Pengetahuan Perawat
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Diagram 1. Peningkatan Pengetahuan Perawat

Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan pengetahuan hampir seluruh responden
(96.67%) atau perawat telah memahami dengan baik apa itu prosedur pre operasi dan
pentingnya perawatan pre operasi, ini mencerminkan keberhasilan dalam sosialisasi.
Mayoritas (93.33 %) memahami tujuan tindakan pre operasi, seperti mengurangi risiko
komplikasi dan mempersiapkan kondisi pasien secara menyeluruh. Ini menandakan
pemahaman konseptual sudah cukup baik. Sebagian besar (93.33%) telah menyadari manfaat
dan risiko dari perawatan pre operasi, namun masih ada ruang untuk meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya dampak jangka panjang terhadap keselamatan pasien. Seluruh
staf (100%) mengetahui dan melaksanakan jenis tindakan yang perlu dilakukan sebelum
operasi. Ini menunjukkan adanya standarisasi tindakan yang kuat. Seluruh (100%) responden
mengetahui checklist perawatan pre operasi dengan sempurna. Ini  mencerminkan
pengetahuan seluruh perawat dan harapannya perawat disiplin pada pelaksanaan dan
dokumentasi dalam pelaksanaan pre operasi.
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Pelayanan bedah merupakan salah satu jenis pelayanan di rumah sakit yang memiliki risiko
tinggi terhadap terjadinya cedera medis dan komplikasi yang dapat membahayakan nyawa
pasien. Insiden-insiden tersebut umumnya disebabkan oleh kejadian yang tidak disengaja serta
berbagai kondisi yang dapat mengakibatkan, atau berpotensi mengakibatkan, cedera pada pasien.
Beberapa bentuk kejadian yang dapat terjadi dalam pelayanan bedah antara lain Kejadian Tidak
Diharapkan (KTD), Kejadian Nyaris Cedera, Kejadian Tidak Cedera, Kejadian Potensial Cedera,
Kejadian Sentinel, yaitu suatu KTD yang mengakibatkan kematian atau cedera serius pada pasien
(Fitria, 2019). Jika pelayanan bedah tidak dipersiapkan dengan baik, maka hal tersebut dapat
berdampak negatif terhadap keselamatan pasien, seperti meningkatnya risiko terjadinya
komplikasi, cedera medis, bahkan kematian. Kurangnya kesiapan, baik dari segi sumber daya
manusia, peralatan medis, maupun prosedur standar operasional (SOP), dapat memperbesar
kemungkinan terjadinya Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) dan kejadian sentinel (Beno et al.,
2022; Dwi Astuti, 2018; Fadli et al., 2019; Gousario et al., 2023; Livana et al., 2020).

Pembedahan adalah prosedur medis invasif yang dilakukan dengan membuka bagian tubuh
melalui sayatan, untuk memperbaiki, mengangkat, atau mengganti jaringan atau organ tubuh
yang bermasalah (Cing & Annisa, 2022; Hartini et al., 2023). Persiapan untuk operasi adalah
serangkaian langkah yang diambil terhadap pasien mulai dari pertama kali masuk ke ruang
perawatan hingga saat pasien berada di ruang operasi sebelum prosedur bedah dimulai. Salah satu
elemen krusial dalam persiapan ini adalah kesiapan mental pasien (Gousario et al., 2023;
Khairani et al., 2023; Widiyaningsih et al., 2018). Beberapa tindakan yang persiapan pasien
meliptuti membantu pasien memahami prosedur yang akan dilakukan, memberikan
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informasi terkait jadwal pelaksanaan operasi, menjelaskan langkah-langkah yang
akan dilewati pasien selama proses pra-operatif hingga pasca-operatif, serta memperkenalkan
lingkungan ruang operasi guna mengurangi rasa cemas,

langkah ini krusial untuk mempersiapkan psikologis pasien guna menunjang kelancaran dan
kesuksesan prosedur bedah (Kurniawan et al., 2018).

Pelaksanan operasi memerlukan persiapan yang maksimal baik secara fisik maupun mental
pasien. Persiapan fisik sebelum menjalani operasi mencakup beberapa langkah krusial antara lain
pemeriksaan kondisi pasien secara keseluruhan, penilaian kondisi gizi, evaluasi keseimbangan
cairan dan elektrolit, kebersihan perut dan usus besar, kebersihan area yang akan dioperasi,
latihan sebelum operasi, selain itu perawat memiliki peran penting dalam kolaborasi penyediaan
informasi dan penjelasan tentang tindakan serta bekerja sama terkait premedikasi (Darmapan et
al., 2022; Edy & Hidayah, 2023; Raisa et al., 2024; Rika Widianita, 2023; Sitorus & Wulandari,
2020).Pendidikan dan sosialisasi kepada perawat merupakan langkah penting dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan kompetensi mereka, khususnya dalam menjalankan prosedur
keperawatan yang sesuai standar (Gousario et al., 2023). Melalui kegiatan ini, perawat dapat
memahami dengan lebih baik prinsip-prinsip keselamatan pasien, prosedur pra-operasi, serta
penanganan komplikasi secara cepat dan tepat. Peningkatan pengetahuan melalui pendidikan
berkelanjutan juga mendukung terciptanya pelayanan kesehatan yang berkualitas dan aman, serta
berkontribusi pada penurunan angka kejadian yang tidak diharapkan dalam pelayanan medis.

SIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan oleh tim berjalan dengan lancar tanpa
kendala berarti. Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai perawatan pra-operasi berhasil
dilaksanakan sesuai rencana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi ini mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat dalam mempersiapkan pasien menjelang
tindakan operasi. Hal ini menjadi langkah strategis dalam mendukung upaya peningkatan
keselamatan pasien serta keberhasilan prosedur bedah. Saran untuk selanjutnya adalah
diharapkan kegiatan edukasi serupa dapat dilakukan secara berkala untuk memastikan
keberlanjutan peningkatan kompetensi perawat., pihak rumah sakit dapat mempertimbangkan
untuk menjadikan checklist perawatan pra-operasi sebagai bagian dari standar prosedur
operasional (SPO).
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